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Abstract: 
Community Services, this time using used newspapers to reduce household waste to be more 
empowered to sell. Which takes place in the kindergarten-RA Asy-Syfaa, District Kebon 
Jeruk, West Jakarta. The majority of the participants were housewives who have a lot of free 
time to try to be creative with the used newspapers. The goal, among others, to broaden the 
skills of mothers parents open jobs at once that if it can do it in everyday life these mothers, in 
addition to establishing friendship kindergarten parents in RA Asy-Syfaa. The method used in 
this Community Service activities with collaborative-participatory dialogic approach includes 
training in-house training (lecture, question and answer, discussion) for the delivery of 
materials, direct practice models for the manufacture of newsprint creation of a class action, 
tested, practice makes diverse creations of newsprint. The expected outcome of this 
Community Services can cater to the needs of household appliances everyday, which can be 
used by all family members. Among other things such as: a spoon / fork, the right pencil, 
tissue holder, food container, storage box, table lamp, brooches, coasters and plates. 
Conclusions in the paper can be empowered to sell more newspapers when such created 
shaped wicker / gyre, even more so when it is in a good paint with acrylic paints / varnishes 
and paint posters and pilox, so that the results can resemble woven from rattan. Therefore, it 
can provide benefits to the participants so that the desire to make basic skills through used 
newspapers is becoming one of the opportunities to increase the insert for mothers 
households in the area. 
Keywords: Creative, Used Newspaper, Skills, Selling Helpless. 
 
Abstrak: 
Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini dengan menggunakan koran bekas guna mereduksi 
sampah rumah tangga agar lebih berdaya jual. Yang terlaksana di TK RA Asy-Syfaa, 
Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Para pesertanya mayoritas adalah ibu rumah tangga 
yang banyak memiliki waktu senggang untuk mencoba berkreasi dengan koran bekas 
tersebut. Tujuannya antara lain untuk menambah wawasan keterampilan ibu-ibu wali murid 
sekaligus membukakan lapangan kerja yang sekiranya dapat disambil dalam keseharian ibu-
ibu tersebut, selain untuk menjalin silahturahim wali murid di TK RA Asy-Syfaa.  Metode 
yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dengan pendekatan 
kolaboratif-partisipatif dialogis meliputi pelatihan in house training (ceramah, tanya jawab, 
diskusi) untuk penyampaian materi, praktek langsung untuk pembuatan model-model kreasi 
dari kertas koran tindakan kelas, mengujicoba, praktek membuat ragam kreasi dari kertas 
koran. Hasil yang diharapkan dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat diperuntukkan 
untuk kebutuhan alat-alat rumah tangga sehari-hari, yang dapat dipergunakan oleh seluruh 
anggota keluarga. Antara lain seperti : tempat sendok/garpu, tepat pensil, tempat tissue, 
wadah makanan, kotak penyimpanan, lampu duduk, bros, tatakan gelas dan piring. Simpulan 
yang di dapat yaitu kertas koran dapat berdaya jual lebih bila dikreasikan sedemikian rupa 
berbentuk anyaman/pilin, terlebih lagi bila telah di warnai baik dengan cat akrilik/poster 
maupun cat plitur serta pilox, sehingga hasil yang di dapat menyerupai anyaman dari rotan. 
Dengan demikian dapat memberikan manfaat bagi para peserta sehingga timbul keinginan 
untuk menjadikan keterampilan dasar melalui kertas koran bekas ini menjadi salah satu 
peluang untuk menambah masukkan bagi ibu-ibu rumah tangga di daerah tersebut. 
1 Staf Pengajar Universitas Trisakti. Email: niaaja@yahoo.com 
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Kata Kunci : Kreasi, Kertas Koran Bekas, Keterampilan, Berdaya Jual. 
Pendahuluan: 
Uraian Singkat Kondisi: 
Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) telah dilaksanakan sesuai dengan konsep 
kerja yang tercantum dalam proposal, walaupun  terdapat perubahan teknis jadwal yang 
semula direncanakan akan dilangsungkan pada bulan Juli 2014 terkendala oleh peluang waktu 
yang diberikan oleh TK RA Asy-Syfaa. 
Dalam kegiatan ini, tim pelaksanan telah banyak dibantu secara moral dari baik dari Kepala 
sekolah TK RA Asy-Syfaa, Kec. Palmerah, Kebon Jeruk, dan ibu-ibu wali murid setempat. 
Jumlah peserta sejumlah 17 orang. Jumlah yang demikian tidak merubah  sedikitpun realisasi 
konsep PKM, bahkan memberikan nilai tambah pendistribusian pelatihan baik secara praktek 
maupun skala keilmuan secara sederhana. 
 
Seperti yang pernah kami observasi sebelumnya dalam aspek demografis, bahwa audience 
diidentifikasi sebagai kalangan remaja – dewasa (sekitar usia 25-35 tahun) dengan pendidikan 
formal, pada prakteknya tidak berubah secara signifikan. Banyaknya para ibu rumah tangga 
usia 30-50 tahun yang hadir menambah semangat dan antusiasme baik dari para peserta 
maupun tim pelaksana. 
 
Materi PKM tentang “Pelatihan Pemanfaatan Kertas Koran agar Berdaya Jual Tinggi” ini 
diberikan dalam kerangka pembekalan kemampuan teknis yang diharapkan akan memiliki 
potensi nilai ekonomi. 
 
Tentunya pada taraf awal, pelatihan yang telah dilaksanakan belum dapat  dijadikan tolok 
ukur kesiapan produksi, tetapi harus dipahami sebagai proses menuju kemandirian usaha, 
sehingga berbagai kendala teknis yang terjadi masih dalam batas toleransi. Namun demikian, 
hasil praktek pelatihan secara keseluruhan dapat dikatakan cukup berhasil. 
 
Identifikasi Masalah dan Realita: 
1.Target Sasaran : dewasa (Ibu Rumah Tangga) berkeinginan mempunyai keterampilan 
yang “sederhana” yang tidak menuntut tingkat pengetahuan tinggi, karena tingkat 
pendidikannya 70ocal70ve rendah. 
Realita : 
Target sasaran merupakan kalangan remaja – dewasa dengan minat 
keterampilan yang memang sederhana, tetapi tingkat pendidikan peserta 
dikategorikan sebagai mencukupi (SLTP, SMU/Aliyah, lulusan SMU).  
2.Target sasaran mempunyai rasa ingin tahu untuk pengembangan potensi keterampilan. 
Realita : 
Peserta belum pernah melakukan kegitan PKM dan keterampilan sejenis tetapi 
mempunyai minat yang cukup baik. 
3.Beberapa target sudah mempunyai wadah organisasi(pengajian) yang dikaitkan 
dengan kegiatan Karang Taruna yang didukung warga setempat (RT/RW), para 
sesepuh, tokoh pemuda dan desa. 
Realita : 
Dari pihak RT/RW tidak ada koordinasi terhadap sekolah setempat. 
4.Target sasaran mempunyai jaringan kultural dengan kelompok sejenis yang   berada 
di wilayah lain, selain sudah berinteraksi baik dengan warga pendatang. 
Realita : 
Lemah dalam taraf proses membuka jaringan kultural dengan organisasi sejenis 
tetapi mempunyai kemampuan asimilasi yang baik dengan warga pendatang. 
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5.Target sasaran masih tinggal di pinggiran kota tersebut, sehingga mudah diakses oleh 
kegiatan PKM. 
Realita : 
Sesuai dengan hasil identifikasi. 
6.Produk fisik hasil pelatihan dapat diserap pendatang atau wisatawan 71ocal, atau 
wilayah / daerah lain yang dianggap potensial. 
Realita : 
Hasil dapat dipasarkan ke daerah lain, atau didistribusikan melalui koperasi. 
Secara keseluruhan produk belum dapat dikategorikan sebagai produk layak 
jual, karena PKM yang telah dilaksanakan lebih berupa pilot projek sehingga 
masih terdapat kendala teknis untuk memperoleh kualitas pasar. Potensi 
produk menjadi layak jual sangat terbuka karena pasar cukup menjanjikan. 
 
Perumusan Masalah dan Implementasi: 
1. Melibatkan komponen penting masyarakat setempat diluar target sasaran sebagai 
langkah untuk memperoleh dukungan moral. 
Implementasi : 
Dukungan moral dari komponen masyarakat ditingkat awal kegiatan 
dikategorikan kurang. 
2. Memberikan bantuan peralatan, pengetahuan dan teknis pelatihan secara efisien dan 
efektif sebagai jawaban atas kebutuhan target sasaran.  
Implementasi : 
Memberikan modul dan perangkat sederhana kepada setiap peserta yaitu 
berupa modul, gunting, penggaris, pensil, lem, kuas, cat, lidi. 
3. Kontrol dalam proses pelatihan dilaksanakan bersama-sama. 
Implementasi : 
Sesuai dengan yang telah dirumuskan, artinya setiap anggota kelompok 
melakukan kontrol mulai dari inventarisasi alat, pekerjaan, cara kerja dan 
pemanfaatan bahan baku secara efisien. 
4. Sosialisasi hasil program di tingkat kecamatan untuk pelaksanaan program di tahun 
berikutnya. 
Implementasi : 
Belum dapat dilaksanakan karena kegiatan ini direncanakan sebagai awal 
pembinaan keterampilan dari rangkaian program yang sama dalam jangka 
menengah atau panjang. 
 
Materi dan Metode: 
Materi yang diberikan pada Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini berupa prinsip-prinsip 
dasar seni dan desain, rancangan desain, serta psikologi warna dalam desain grafis. 
 
Prinsip-prinsip Dasar Seni Rupa dan Desain: 












Dalam perencanaan atau rancangan desain ada beberapa pertimbangan yang dapat dilakukan, 
diantaranya : 
A. Pertimbangan Fungsional 
Yaitu menganalis dan memproyeksikan setiap pemecahan masalah suatu produk 
industri ke arah layak guna (tepat guna) sehingga dapat bermanfaat bagi pemakainya. 
B. Pertimbangan Teknis 
Yaitu menganalis dan memperhitungkan setiap kegiatan perencanaan ke arah 
pertimbangan kekuatan, kepresisisan, pemanfaatan teknologi yang tepat, pemilihan 
material, spesifikasi teknis, standar komponen dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan asumsi perencanaan. 
C. Pertimbangan Ergonomi 
Yaitu menganalis dan mengadakan penyesuaian-penyesuaian ke arah standar 
antropometri, keselamatan, keamanan, kenyamanan dan aspek-aspek yang 
berhubungan dengan fisiologis manusia. 
D. Pertimbangan Ekonomi 
Yaitu menganalis dan memperhitungkan setiap perencanaan ke arah efisiensi, 
efektifitas dan prinsip-prinsip ekonomi lainnya sehingga setiap produk mampu 
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada. 
E. Pertimbangan Lingkungan 
Yaitu mempertimbangkan setiap produk ke arah pemanfaatan sumber daya secara 
bertanggung jawab dan mempertimbangkan faktor-faktor dampak lingkungan secara 
luas. 
F. Pertimbangan Sosial Budaya 
Yaitu mempertimbangkan dan menyeseuaikan setiap perencanaan produk dengan 
kosndisi sosial budaya yang ada, serta mampu beradaptasi dengan dinamika kehidupan 
lingkungan budayanya. 
G. Pertimbangan Visual (Estetika) 
Yaitu memprtimbangkan dan berusaha meningkatkan kualitas visual suatu produk 
berdasarkan kegunaan dan fungsinya.3 
 
Psikologi warna dalam desain grafis: 
Warna berfungsi Untuk memberikan vibrasi tertentu di dalam suatu desain grafis. Begitu 
hebatnya kekuatan warna, sehingga bisa memberikan efek psikologis kepada semua orang 
yang melihatnya. 
 
 Tabel 1: Arti Psikologis warna di dalam Desain Grafis 
Warna Arti Psikologis Warna di dalam Desain Grafis 
Merah Merah adalah warna yang kuat sekaligus hangat. Biasanya di gunakan Utk 
memberikan efek psikologi ‘panas’, ‘berani’, ‘marah’ dan ‘berteriak’. Di 
dalam desain grafis, kita bisa menggunakan warna merah sebagai aksen karena 
sifatnya yang kuat. 
Hijau Hijau adalah warna yg tenang karena biasanya di kaitkan dgn lingkungan dan 
alam. Di dalam desain grafis, kita bisa menggunakan warna hijau Untuk 
memberikan kesan segar. Dan dengan mudah kita bisa memberikan nuansa 
membumi dgnan kombinasi warna hijau dan coklat gelap. 
2 Sadjiman Ebdi Sanyoto, NIRMANA Dasar-dasar Seni dan Desain, (Jogyakarta: Jalasutra, 2009), 171-292. 
3 Bagas Prasetyowibowo, Manajemen Desain, (Bandung :Yayasan Delapan Sepuluh, 2002), 15-16. 
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Lanjutan Tabel 1: Arti Psikologis warna di dalam Desain Grafis 
Biru Biru adalah warna favorit para pria dan termasuk warna yang ‘dingin’. Kalau 
di dunia desain grafis, biru sering di sebut “warna corporate” karena hampir 
semua perusahaan menggunakan warna biru sebagai warna utamanya. Tidak 
heran memang, karena biru merupakan warna yang termasuk tenang dan 
bersifat penyendiri. 
Kuning Kuning adalah warna yang ceria, menyenangkan dan menurut saya sedikit 
‘melompat-lompat’. Tidak heran warna kuning identik dengan mainan anak-
anak, seringkali di gunakan Untuk mendapatkan perhatian orang. Ingat rambu 
lalu lintas yang memberikan tanda bahaya? Semua didominasi warna kuning 
atau merah (yang masih satu garis keturunan). 
Ungu Ungu adalah warna yang memberikan kesan spiritual, kekayaan dan 
kebijaksanaan. Dengan menggunakan warna ungu kita bisa memberikan kesan 
unik pada desain kita, baik kita menggunakan secara dominan atau hanya 
sebagai aksen saja. Kelemahannya adalah sangat susah dipadukan dengan 
warna lain, kita harus ekstra memikirkan warna yang cocok bersanding dengan 
warna ungu. 
Cokelat Coklat adalah warna bumi, memberikan kesan hangat, nyaman dan aman. 
Namun selain itu, coklat juga memberikan kesan ’sophisticated’ karena dekat 
dengan warna emas. Bisa dibayangkan kesan ‘mahal’ desain dengan 
kombinasi warna hitam dan coklat muda. Dan tidak lupa, coklat juga bisa 
memberikan nuansa ‘dapat diandalkan’ dan ‘kuat’. 
   Orange Oranye adalah hasil peleburan merah dan kuning, sehingga efek yang 
dihasilkan masih tetap sama, yaitu ‘kuat’ dan ‘hangat’. Dari sisi psikologis 
sebenarnya warna oranye memberikan kesan tidak nyaman, dan sedikit gaduh. 
Merah 
Muda 
Merah muda adalah warna yang feminin, kalau menggunakan warna ini pasti 
akan berurusan dengan sesuatu yg bersifat kewanitaan. 
Putih Putih adalah warna yang murni, tidak ada campuran apapun. Makanya sering 
di anggap sebagai warna yang menimbulkan efek suci dan bersih. Ketika kita 
ingin membuat desain yang simple dan minimalis, menggunakan warna putih 
adalah langkah yang tepat. 
Hitam Hitam adalah warna yang gelap, suram, menakutkan tetapi elegan. Saya 




Kombinasi warna yang tepat dapat memberikan karakter dan vibrasi pada suatu desain grafis. 
dan pada akhirnya mengerti pesan yang kita sampaikan melalui visual secara keseluruhan.4 
 
Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dengan 
pendekatan kolaboratif-partisipatif dialogis. Dimaksudkan agar terjalin interaksi diantara para 
penyuluh dan masyarakat yang dibina. Sehingga dengan komunikasi tanpa jarak, audiens 
dapat menikmati kenyamanan belajar keterampilan bersama para penyuluh. Teknisnya para 
peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok, sekaligus memberikan pelajaran mengenai 
manajemen waktu. Karena dengan dilakukan kerja kelompok, hasil yang akan dibuat bisa 
lebih optimal dengan keterbatasan waktu yang ada. Moderator memiliki strategi dengan 
membagi waktu yang ada ke dalam tiga tahap pelaksanaan, yaitu pada proses pra produksi, 
produksi dan pasca produksi. Lalu dengan berjalannya waktu, moderator menangani setiap 
pertanyaan yang datang dari setiap kelompok dan langsung dapat dijawab oleh penyuluh 
terkait. Sehingga dalam keseluruhan proses Pengabdian Kepada Masyarakat terjadi 
kolaborasi-partisipatif dialogis yang cukup dinamis. 
4 http://kelasdesain.com/arti-warna-dalam-dunia-desain-grafis/ , diakses pada tahun 2014. 
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Pendekatan kolaboratif-partisipatif dialogis ini meliputi: 
1. Pelatihan in house training (ceramah, tanya jawab, diskusi) untuk penyampaian materi. 



















Gambar 1-9: Langkah-langkah dasar membuat modul lintingan bulat/pipih 
Dok. Virginia Suryani Setiadi 
 





Gambar 10: Ujicoba, praktek dan diskusi langsung bersama 
peserta PKM. (Dok. Virginia Suryani Setiadi) 
 
Hasil dan Pembahasan: 
Hasil yang diharapkan dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat diperuntukkan untuk 
kebutuhan alat-alat rumah tangga sehari-hari, yang dapat dipergunakan oleh seluruh anggota 
keluarga. Antara lain seperti : tempat sendok/garpu, tepat pensil, tempat tissue, wadah 
makanan, kotak penyimpanan, lampu duduk, bros, tatakan gelas dan piring. 
 
Selain itu pula, dapat menjadi motivasi para ibu dan remaja putus sekolah untuk dapat 
mencari penghasilan tambahan dari keterampilan menggunakan koran bekas. 
 
Dari segi desain dan komposisi warna dapat terus dieksplorasi dengan meneruskan cara kerja 
berkelompok yang sistematis dan berkesinambungan. 
 
Dapat pula menjadi acuan sebagai produksi lokal yang menjadikan sektor ekonomi kreatif di 
tingkat pemerintah daerah, bilamana ada bentuk kerjasama yang terorganisir dengan baik dari 
tingkat hulu ke hilir, dimana harus ada sistem evaluasi dan kontrol untuk mendapatkan 
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Gambar 11: Hasil karya PKM dengan bahan kertas koran bekas (Dok. 
Virginia Suryani Setiadi) 
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Simpulan atau Implikasi: 
Simpulan yang didapat yaitu kertas koran dapat berdaya jual lebih bila dikreasikan 
sedemikian rupa berbentuk anyaman/pilin, terlebih lagi bila telah di warnai baik dengan cat 
akrilik/poster maupun cat plitur serta pilox, sehingga hasil yang di dapat menyerupai anyaman 
dari rotan. Dengan demikian dapat memberikan manfaat bagi para peserta sehingga timbul 
keinginan untuk menjadikan keterampilan dasar melalui kertas koran bekas ini menjadi salah 





Bagas Prasetyowibowo, 2002, “Manajemen Desain”, (Bandung : Yayasan Delapan 
Sepuluh), 15-16. 
 
Wilde, Judith and Wilde, Richard., 1991, “Visual Literacy a conceptual Approach to 
Graphic Problem Solving”, (New York : Watson-Guptill Publications). 
 
Rubiyar., 2007, “Kreasi Kertas Koran”, Surabaya : Tiara Aksa PT. Trubus Agrisarana. 
 
Sanyoto, Ebdi Sadjiman., 2009, “NIRMANA Dasar-dasar Seni dan Desain”, (Jogyakarta : 
Jalasutra.), 171-292. 
 
http://kelasdesain.com/arti-warna-dalam-dunia-desain-grafis/ , diakses pada tahun 2014. 
 
 
 
A-77 
 
